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The purpose of this study was to obtain an explanation of bureaucratic behavior about 
organizational effectiveness in one city in West Java. This research is also expected to create 
new concepts in the development of administrative science. The locus of this research is a 
public organization with a focus of study in the area of organizational effectiveness. In this 
study, descriptive analysis is used to explain the condition of the object under study. This 
research is a survey, using a questionnaire as a measure of the main data. Thus, this method 
is called explanatory survey research. The population in this study is 24 departments, 
institutions, offices and secretariat in Sumedang as one of the cities that have many "typical" 
delays in West Java. The results showed that the partial behavior of the bureaucracy 
consisting of the characteristics of abilities, needs, beliefs, experiences, perceptions, 
expectations, hierarchy, tasks, authority, reward systems, and control systems had a strong 
and significant influence on the effectiveness of organizational departments, agencies, offices 
and secretariat in the characteristics of implementation environment in Sumedang Regency. 
The ability and task characteristics have a very large effect, while the expectation and 
authority characteristics have the least effect. The study findings show that it is very 
important to create the capacity to access and control basic tasks and functions, the level of 
physical and mental care in supporting their duties in agreement with the division of labor 
based on rules arranged as the level of victory of a worker and the requirements for job 
assignments as a form of confidence that is dominant for subordinates so that every worker 
can work wholeheartedly, reliably, and work that is difficult to understand with the standard 
size of the win and work ability. 
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A. PENDAHULUAN  
Organisasi  merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia terutama 
di era globalisasi yang serba bebas dan terbuka terutama dalam pergaulan dunia 
yang berkaitan dengan masalah-masalah ekonomi, politik, budaya dan iptek. 
Demikian pula halnya dengan globalisasi dalam pergaulan internasional yang 
berdampak terhadap kehidupan masyarakat di Indonesia yang berdampak pada, 
pola berpikir dan bertindak dari masyarakat yang memiliki ciri terbuka, konsumtif 
dan serba cepat dalam meraih segala sesuatu yang diinginkan. 
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 Percepatan perubahan-perubahan di atas, mendorong ke arah perubahan 
perilaku masyarakat, baik secara individual maupun kelompok ke dalam tatanan 
kehidupan masyarakat, sedangkan perubahan perilaku secara kelompok memberi 
arti pada perubahan menyeluruh pada berbagai segmen organisasi termasuk di 
dalamnya organisasi birokrasi. Hersey & Blanchard dalam Dharma (1998:34), 
mengatakan bahwa: “Perilaku pada dasarnya berorientasi tujuan, artinya perilaku 
orang pada umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk meraih tujuan-tujuan 
tertentu”.  
Perilaku birokrasi berkaitan erat satu sama lain dan saling memberi 
penguatan satu sama lainnya untuk memberi perubahan menyeluruh pada 
organisasi, baik organisasi publik maupun organisasi bisnis hanya organisasi atau 
lembaga yang memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan profesionalisme 
yang tinggi saja akan mampu ke luar dari persaingan global, sehingga dapat 
mengembangkan organisasi secara efektif maka setiap organisasi perlu 
mengembangkan strategi agar pegawai khususnya para  birokrat selalu memiliki 
semangat dalam bekerja, termotivasi dan memiliki kepuasan dalam bekerja, 
sehingga senantiasa menghasilkan efektivitas kerja dan prestasi kerja yang tinggi 
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga dapat mencapai efektifitas kerja yang 
optimal. Supaya pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya dengan tepat waktu 
dan konsisten maka efektivitas organisasi harus meliputi seluruh proses kerja.  
Berhubungan dengan hal ini Harits (2004:36), mengungkapkan bahwa peran 
serta pejabat struktural dalam mengelola suatu pekerjaan dengan menciptakan 
koordinasi dan pengawasan kepada setiap unit kerja secara hierarkis menentukan 
efektifitas organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang mneyebabkan 
tidak optimalnya efektifitas organisasi dalam mengeola retribusi daerah pada dinas 
pendapatan daerah di Jawa Barat adalah disebabkan oleh lemahnya sumber daya 
manusia dan fasilitas yang dimiliki.  
Dari penelitian tersebut menjadi bahan dasar bagi peneliti untuk meneliti 
efektivitas organisasi secara mendalam dan lebih lanjut tentang pentingnya 
efektivitas organisasi pada organisasi publik yang saat ini sedang mendapat sorotan 
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tajam mengingat ketidak tepatan perilaku birokrasi pada organisasi publik. Dalam 
skala yang lebih khusus peneliti akan melakukan penelitian tentang efektifitas 
organisasi pada Badan-badan, Kantor-Kantor dan Sekretariat yang berada di 
Kabupaten Sumedang sebagai salah satu kabupaten di Jawa Barat yang memiliki 
kekhasan kesundaan ,mengingat fungsi dan tugas masing-masing dinas dan 
lembaga pemerintahan lainnya, dalam rangka kerja organisasi berupaya membentuk 
perilaku aparat untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencedaskan kehidupan bangsa.  
Hasil penelitian awal di lingkungan instansi, lembaga-lembaga, dinas-dinas 
dan kantor-kantor di Kabupaten Sumedang sebagai salah satu kota di Jawa Barat 
yang memiliki kekhasan kesundaan di Jawa Barat, peneliti mendeteksi efektivitas 
organisasi rendah. Hal ini ditunjukkan oleh adanya indikator masalah yang 
menguatkan efektivitas organisasi rendah,  antara lain meliputi: Kepuasan bekerja 
pegawai rendah. Contohnya: pada Dinas Pertanian, dalam pengembangan dan 
pembinaan buruh tani di beberapa pedesaan mengalami hambatan dalam proses 
pembinaan, sehingga dari 12 kelompok tani yang berasal dari 3 kecamatan hanya 6 
kelompok tani yang mampu beralih dari bertani tradisional ke cara modern. Hal ini 
dikarenakan kinerja penyuluh yang belum optimal akibat dari rendahnya kepuasan 
penyuluh terhadap dana operasional untuk melakukan penyuluhan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 
Karakteristik Perilaku Birokrasi terhadap Efektivitas Organisasi Dinas-dinas, Badan-
badan, Kantor-kantor dan Sekretariat di Kabupaten Sumedang sebagai salah satu 
kota di Jawa Barat yang memiliki kekhasan kesundaan, dan enerapkan konsep baru 
tentang Perilaku Birokrasi dalam memecahkan Efektivitas Organisasi pada Dinas-
dinas, Badan-badan, Kantor-kantor dan Sekretariat di Kabupaten Sumedang sebagai 
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B. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
1. Perilaku Birokrasi 
Konsep perilaku semakin mendapat perhatian serius dari para ahli 
administrasi seiring dengan kesadaran akan pentingnya aspek manusia bagi suatu 
organisasi. Berkaitan dengan pandangan di atas, Zamroni (1992:154), 
mengemukakan sebuah pengertian tentang perilaku sebagai berikut: Perilaku 
adalah fungsi sikap, perilaku erat kaitannya dengan niat, sedangkan niat akan 
ditentukan oleh sikap dan norma subyektif. Niat seseorang untuk melakukan 
sesuatu ditentukan oleh dua hal, pertama sesuatu yang datang dari dalam dirinya 
yaitu sikap; kedua sesuatu yang datang dari luar yakni persepsi tentang pendapat 
orang lain terhadap dirinya  dalam kaitan dengan perilaku yang diperbincangkan. 
Perilaku dipandang sebagai aktivitas yang hidup bagi kepentingan organisasi 
atau pemerintah. Kemudian pengertian perilaku birokrasi pemerintah menurut 
Ndraha dalam Alamsyah (2004:50), yaitu; “Perilaku Birokrasi Pemerintah adalah 
menempatkan pegawai sebagai konsumen produk-produk pemerintah yang bekerja 
dengan penuh ketaatan, ketekunan kerja, pertanggungjawaban, kepuasan dan 
kedisiplinan”. Pendapat tersebut mencerminkan bahwa perilaku birokrasi  
merupakan produk kegiatan yang diinginkan rakyat untuk menuju pemerintah 
yang good governance tampak bahwa perilaku dapat berwujud perubahan baik 
kepada lembaga maupun berdampak pada kepentingan sosial masyarakat, sehingga 
memberi makna bagi perubahan secara keseluruhan. Thoha (1988:187), mengatakan 
bahwa: ”Jika karakteristik individu berinteraksi dengan karakteristik birokrasi 
tersebut, akan timbulah perilaku birokrasi”. Selanjutnya model umum perilaku 
birokrasi dapat dikemukakan dalam gambar sebagai berikut: 
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Sumber: Thoha (2008:35) 
Gambar 1. Model Umum Perilaku dalam Organisasi 
Birokrasi selalu dihubungkan dengan kebijakan politik dalam memberikan 
pelayanan masyarakat, karena itu birokrasi senantiasa menjadi sorotan atas segala 
kekurangan dalam pemberian pelayanan yang berkaitan dengan struktur hubungan 
antar lembaga satu dengan yang lainnya, semua itu agar proses birokrasi berjalan 
sesuai dengan mestinya. Setiap kompetensi individu seseorang, terdapat 
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap perilaku (attitude). 
 
2. Efektivitas Organisasi 
Keberhasilan suatu organisasi dapat tercermin dengan mencapai tujuan 
organisasi dan mencapai tujuan yang ditetapkan, sehingga secara efektif 
mengklasifikasikannya. Makna yang efektif dapat diungkapkan dengan hasil yang 
digunakan, atau dengan kata lain, efektivitas mencapai tujuan yang dimaksud. 
Penilaian suatu kegiatan dengan menggunakan ukuran efektivitas, seringkali 
digambarkan dengan pencapaian tujuan dan sasaran yang telah direncanakan. 
Tingkat yang paling dasar adalah efektivitas individu yang menekankan pada 
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saja didasari faktor kebijakan dan praktek manajemen melainkan didasari oleh ciri 
pekerja atau manusia dan mono manusia.  
Steers dalam Jamin (1985: 206) mengemukakan variabel-variabel sebagai alat 
pengukur efektivitas dan sebagai variabel yang memperlancar atau membantu 
memperbesar kemungkinan tercapainya efektivitas sebagai berikut: 
1. Kemampuan menyesuaikan diri/keluwesan 
2. Produktivitas 
3. Kepuasan kerja 
4. Kemampuan berlaba 
5. Pencarian sumber daya 
Pengukuran tersebut tampak bahwa ada 5 komponen yang memberikan 
standar pada upaya meningkatkan efektivitas.  
 
3. Kerangka Pemikiran 
Organisasi sebagai artificial being juga mempunyai sifat yang sama yang biasa 
disebut sebagai karakter organisasi. Pengertian organisasi menurut Bakke dalam 
Kusdi (2009:5), a proceeding framework of separated and facilitated human exercises 
utilizing,transforming, and welding together a particular set of human, 
material,capital,ideational, and normal assets into a one of a kind problem-solving entire 
locked in in fulfilling specific human needs in interaction with other frameworks of human 
exercises and assets in its environment. 
Memiliki  pengertian bahwa  organisasi adalah suatu sistem berkelanjutan 
dari aktivitas-aktivitas manusia yang terdiferensiasi dan terkoordinasi, yang 
mempergunakan, menstransformasi, dan menyatupadukan seperangkat khusus 
manusia, material, modal, gagasan, dan sumber daya alam menjadi suatu kesatuan 
pemecahan masalah yang unik dalam rangka memuaskan kebutuhan-kebutuhan 
tertentu manusia dalam interaksinya dengan sistem-sistem lain dari aktivitas 
manusia dan sumber daya dalam lingkungannya.  
Dipahami bahwa pemahaman tentang organisasi dalam mencapai tujuannya 
tidak terlepas dari konsep perilaku. Adanya penyelenggaraan suatu organisasi tidak 
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terlepas dari sifat intergral antara administrasi dan pendukungnya, sehingga 
perilaku organisasi merupakan inti dari perilaku administrasi. Ibrahim (2004: 1) 
menyatakan bahwa “Dalam menggelar perilaku organisasi itu maka perilaku 
individual, kelompok, dalam struktur organisasi terintergasi menjadi satu, 
berinteraksi pula dengan lingkungannya yang bersifat kompleks”.Pendapat tersebut 
dikuatkan berdasarkan pemikiran dari Schermerhon (2005:3), yaitu: “Organizational 
behavior is the study of individualis and groups in organizations”. Kesadaran akan sifat 
perbedaan pribadi yang terdapat diantara para pegawai sangat penting karena para 
pegawai berbeda memberikan tanggapan dengan cara yang berbeda pula atas 
usaha-usaha manajemen untuk mencapai usaha yang diarahkan pada tujuan. 
Dengan mengetahui perbedaan ini, maka efektivitas akan dapat diukur melalui 
suatu sistem yang bekerja secara stimulan dan sinergis. Zamroni (1992:154), 
mengemukakan sebuah pengertian tentang perilaku sebagai berikut: Perilaku 
adalah fungsi sikap, perilaku erat kaitannya dengan niat, sedangkan niat akan 
ditentukan oleh sikap dan norma subyektif. Niat seseorang untuk melakukan 
sesuatu ditentukan oleh dua hal, pertama sesuatu yang datang dari dalam dirinya 
yaitu sikap; kedua sesuatu yang datang dari luar yakni persepsi tentang pendapat 
orang lain terhadap dirinya dalam kaitan dengan perilaku yang diperbincangkan. 
Dengan demikian, setiap perilaku berhubungan erat dengan sikap yang 
didasari oleh niat yang diendos dari dalam dirinya sendiri maupun datangnya dari 
luar dirisendiri dan akan tercermin dari standar kompetensi birokrat sebagai pejabat 
pemerintah yang harus memiliki kemampuan standar, baik standar inti maupun 
standar jabatan berupa motif, sifat, konsep diri, keterampilan, dan pengetahuan 
sebagai bentuk dari kinerja pegawai pemerintah maka perilaku birokrasi memiliki 
beberapa karakteristik seperti yang disampaikan oleh Thoha (2008:35), mengatakan 
sebagai berikut: Jika karakteristik individu dengan indikator kemampuan, 
kebutuhan, kepercayaan, pengalaman dan pengharapan berinteraksi dengan 
karakteristik birokrasi dengan indikator hierarki tugas-tugas, wewenang, tanggung 
jawab, sistem reward dan sistem kontrol maka timbulah perilaku birokrasi. 
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Tampaklah bahwa indikator kemampuan, pemenuhan, keyakinan, 
pengalaman dan penghargaan sangat berarti bagi setiap birokrat. Thoha dalam 
Alamsyah (2003), mengatakan bahwa: Jika karakteristik individu berinteraksi 
dengan karakteristik birokrasi tersebut, akan timbulah perilaku birokrasi. Model 
perilaku birokrasi umumnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Thoha dalam Alamsyah (2003: 80) 
Gambar 2. Model Umum Perilaku Birokrasi 
Karakteristik tersebut sebagai jaminan bagi keberhasilan organisasi dalam 
memahami tingkatan karakteristik individu dan karakteristik birokrasi yang 
menghasilkan perilaku individu dalam birokrasi. Pendapat tersebut dipertegas oleh 
pendapat Scott dalam Immanuel (2006:65) bahwa: Perilaku individu dipengaruhi 
oleh tiga faktor yaitu: persepsi, pembentukan pola laku dan komunikasi. Persepsi 
mendorong proses kategorisasi, kelakuan yang merupakan tanggapan awal 
(predeposition) untuk merespon dengan cara yang disukai atau tidak disukai orang 
lain dan merupakan proses internal dalam diri seseorang, sedangkan motivasi 
adalah penyebab yang mendorong individu untuk beraksi terhadap situasi tertentu. 
Pandangan di atas, memberi penjelasan bahwa perilaku individu dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang membentuk perilaku yang ditunjukkan melalui 
komunikasi dengan orang di lingkungan kehidupannya. Sejalan dengan hal tersebut 
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Siagian (1994:91) mengatakan bahwa “Dalam lingkungan pemerintahan, perilaku 
birokrasi yang diperani oleh aktor mendapat pengaruh lain, yaitu karakteristik 
masyarakat Konsumer produk-produk pemerintahan”.  
Perilaku birokrasi yang terukur dalam kompetensi birokrat tersebut  sebagai 
hasil kaitan antara yang terdapat dalam perilaku individu sendiri dengan konteks 
sosial yang membentuk output tindakan birokrat tersebut yang memiliki makna 
atau value. Perilaku manusia yang merupakan interaksi dari tindakan birokrasi 
sangat diperlukan untuk mencapai efektivitas organisasi. 
 Efektivitas sangat ditentukan oleh adanya sumber daya yang baik, terutama 
menyangkut sumber daya manusia, baik ditingkat menejerial maupun pelaksana. 
Disamping itu, berbagai sumber daya pendukung, seperti organisasi dan fasilitas 
pendukung juga merupakan faktor yang penting dalam mendukung pencapaian 
efektivitas organisasi agar tujuan agar target, baik kualitas maupun kuantitas yang 
telah tercapai dengan baik sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.  
Steers dalam Jamin (1985:159), lebih lanjut memberikan pandangan mengenai 
tinjauan kembali atas berbagai pengaruh pada efektivitas menghasilkan efektivitas 
enam bidang yang dianggap dapat memperlancar pencapaian tujuan dan 
meningkatkan efektivitas, Sterrs dalam Jamin (1980:192), mengemukakan variabel-
variabel sebagai alat pengukur efektivitas dan sebagai variabel yang memperlancar 
atau membantu memperbesar kemungkinan tercapainya efektivitas organisasi 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan menyesuaikan diri/keluwesan/adaptasi 
2. Produktivitas 
3. Kepuasan kerja 
4. Kemampuan berlaba 
5. Pencarian sumber daya 
Tolok ukur ke-efektifan di atas merupakan upaya untuk menjelaskan 
efektivitas suatu organisasi ditinjau dari sumber daya manusia yang diukur melalui 
beberapa parameter. Efektivitas secara umum paling baik dapat dimengerti jika 
dilihat dari sejauh mana organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan 
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sumber daya dalam usahanya mencapai tujuan operasi dan tujuan operasional. 
Peranan manajemen dalam keadaan demikian adalah mengorganisasikan dan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia sedemikian rupa sehingga mampu 
menekan ancaman dan tekanan ekstern sampai seminimal mungkin dan 
memperlancar pencapaian tujuan akhir organisasi. 
 
Gambar 3. Paradigma Pemikiran tentang Hubungan Perilaku Birokrasi dan 
Efektivitas Organisasi 
Gambar di atas memperlihatkan paradigma pemikiran tentang perilaku 
birokrasi dan efektivitas organisasi sebagai salah satu model hubungan variabel 
yang memberi kontribusi terhadap efektivitas organisasi. Berdasarkan uraian di 
atas, penulis mengajukan asumsi utama sebagai berikut:  
1. Perilaku birokrasi besar pengaruhnya terhadap efektivitas Instansi-instansi, 
Lembaga-lembaga, Kantor-Kantor dan Sekretariat di Lingkungan Kabupaten 
Sumedang. 
2. Perilaku birokrasi melalui: karakteristik kemampuan, karakteristik 
kebutuhan, karakteristik kepercayaan, karakteristik pengalaman, karakteristik 
persepsi, karakteristik espektasi, karakteristik hierarki, karakteristik tugas-
tugas, karakteristik otorisasi, karakteristik sistem imbalan, dan karakteristik 
sistem kontrol besar pengaruhnya terhadap efektivitas Instansi, Lembaga, 
Kantor-kantor dan Sekretariat di Lingkungan Kabupaten Sumedang. 
 
Perilaku Birokrasi  
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1. Kemampuan menyesuaikan  
diri/keluwesan/Adaptasi. 
2. Produktivitas. 
3. Kepuasan kerja. 
4. Kemampuan berlaba. 
5. Pencarian sumber daya. 
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C. METODE PENELITIAN 
Objek pada penelitian ini adalah Instansi, Lembaga, Kantor dan Sekretariat di 
Lingkungan Kabupaten Sumedang sebagai salah satu kabupaten di Jawa Barat yang 
memiliki kekhasan kesundaan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah explanatory survey. Jumlah responden yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah 170 orang yang berasal dari Instansi, Lembaga, Kantor dan Sekretariat di 
Lingkungan Kabupaten Sumedang. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner. Setelah mengumpulkan data 
melalui kuesioner penelitian, lengkapi data melalui tes statistik. Melakukan 
pengujian data menggunakan analisis jalur, yang mengukur efek langsung dan tidak 
langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data di atas menunjukkan bahwa karakteristik tugas-tugas memberikan 
pengaruh yang paling kuat, selanjutnya diikuti oleh karakteristik kemampuan 
memiliki pengaruh yang kuat dari variabel perilaku birokrasi. Sedangkan pengaruh 
variabel yang terkecil terhadap efektifitas kerja organisasi adalah dari karakteristik 
pengharapan terlihat sebagai berikut: variabel perilaku birokrsi terhadap efektivitas 
organisasi (Y), yang berpengaruh sebesar 77.4%. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 
22.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini dengan 
sebesar 0.101 atau 10.1%. Karakteristik kemampuan yang terdiri dari keterampilan 
intelektual, kehalian khusus dan kondisi fisik, karakteristik kebutuhan berpengaruh 
terhadap efektivitas organisasi adalah sebesar 0.080 atau 8.0% terdiri dari sarana 
kerja, hubungan sosial dan keamanan kerja karakteristik kepercayaan berpengaruh 
terhadap efektivitas organisasi adalah sebesar 0.060 atau 6.0%. Karakteristik 
kepercayaan terdiri dari indikator ketulusan hati, suka menolong dan keteguhan 
pendirian,karakteristik pengalaman berpengaruh terhadap efektivitas organisasi 
adalah sebesar 0.081 atau 8.1% terdiri dari indikator lama bekerja, kepangkatan kerja 
dan kematangan diri,karakteristik persepsi berpengaruh terhadap efektivitas 
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organisasi adalah sebesar 0.059 atau 5.9% terdiri dari indikator anggapan diri, cara 
pandang dan menilai orang, karakteristik pengharapan berpengaruh terhadap 
efektivitas organisasi adalah sebesar 0.042 atau 4.2% ini terdiri dari indikator 
kelayakan kerja, kemapanan kerja dan kesuksesan kerja, karakteristik hierarki 
berpengaruh terhadap efektivitas organisasi adalah sebesar 0.064 atau 6.4%. 
karakteristik tugas-tugas terdiri dari indikator pedoman kerja, pembagian kerja dan 
akurasi kerja,karakteristik tugas-tugas berpengaruh terhadap efektivitas organisasi 
adalah sebesar 0.113 atau 11.3%, karakteristik wewenang berpengaruh terhadap 
efektivitas organisasi adalah sebesar 0.049 atau 4.9%. terdiri dari indikator 
mendelegasikan kerja, memberi kepercayaan dan mengemban tanggung jawab, 
karakteristik system reward berpengaruh terhadap efektivitas organisasi adalah 
sebesar 0.071 atau 7.1% terdiri dari indikator kepantasan imbalan, kuantitas imbalan 
dan kualitas imbalan, karakteristik system kontroal berpengaruh terhadap 
efektivitas organisasi adalah sebesar 0.054 atau 5.4%. terdiri dari indikator metode 
mengawasi, mengendalikan tugas dan umpan balik sedangkan efektivitas organisasi 
yang diwakili oleh faktor kemampuan menyesuaikan diri, produktivitas, kepuasan 
kerja, kemampuan berlaba dan pencarian sumber daya. 
Secara empiris berdasarkan pengujian statistik  telah ditemukan bahwa 
perilaku birokrasi melalui karakteristik kemampuan (10.1%), karakteristik 
kebutuhan (8.0%), karakteristik kepercayaan (6.0%), karakteristik pengalaman 
(8.1%), karakteristik persepsi (5.9%), karakteristik pengharapan (4.2%), karakteristik 
hierarki (6.4%), karakteristik tugas-tugas (11.3%), karakteristik wewenang (4.9%), 
karakteristik sistem reward (7.1%), dan karakteristik sistem kontrol (5.4%), baik 
secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh secara signifikan dan 
memberikan andil terhadap efektivitas organisasi di lingkungan Kabupaten 
Sumedang. Hal ini sesuai dengan kompetensi struktural yang menjadi persyaratan 
di lingkungan pemerintahan Daerah Kabupaten Sumedang. 
 Adapun pencapaian efektivitas organisasi dapat dilihat dari pencapaian 
penetapan target-target organisasi yang jelas dan terpusat mendorong semakin 
efektifnya organisasi mencapai tujuannya melalui kemampuan (10,1%) dalam 
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mengaplikatifkan kompetensi yang dimiliki oleh aparat birokrat dalam 
melaksanakan tugas-tugas (11,3%). Bentuk efektivitas organisasi pemerintah 
Kabupaten Sumedang oleh karena itu,  terdapat hubungan pegawai atau individu 
dengan kompetensi. Hal tersebut diatas menggambarkan bahwa bentuk kongkrit 
dari penilaian perilaku pegawai atau birokrat dapat ditinjau dari kompetensi yang 
dimilikinya.  
Kompetensi dari struktural Kabupaten Sumedang selalu mengandung 
maksud dan tujuan  untuk menilai kejujuran, prakarsa, kerjasama, tertentu yang 
merupakan dorongan motif atau sifat (trait) tanpa pengharapan (4,2%) yang 
menyebabkan suatu tindakan aparat struktural pemerintah kabupaten Sumedang 
untuk memperoleh suatu hasil yang dilihat atau dinilai oleh pejabat birokrat sesuai 
dengan kewenangan (4,9%) dalam peraturan dalam keputusan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara Nomor 46A tahun 2003 dan Peraturan Bupati Sumedang 
Nomor 38 tahun 1009 tentang Standar Kompetensi Struktural Pada Perangkat 
Daerah Kebupaten Sumedang. 
 Pengukuran kompetensi birokrat Kabupaten Sumedang melalui pendekatan 
psikolog terhadap kompetensi individu aparat dengan mengidentifikasi aktivitas 
yang diperlukan dalam pekerjaan birokrat tersebut, kemudian melakukan tes-tes 
untuk mengukur kemampuan yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Kemampuan atau kompetensi seseorang termasuk dalam kategori tinggi atau baik 
nantinya akan dibuktikan dan ditunjukkan apabila ia sudah melakukan pekerjaan 
(sudah bekerja).    
 
E. SIMPULAN 
Secara parsial perilaku birokrasi yang terdiri dari karakteristik kemampuan, 
karakteristik kebutuhan, karakteristik kepercayaan, karakteristik pengalaman, 
karakteristik persepsi, karakteristik pengharapan, karakteristik hierarki, 
karakteristik tugas-tugas, karakteristik wewenang, karakteristik sistem reward, dan 
karakteristik sistem kontrol memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap efektivitas Instansi, lembaga, kantor dan sekretariat di Lingkungan 
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Kabupaten Sumedang dengan pelaksanaan karakteristik kemampuan dan 
karakteristik tugas-tugas berpengaruh sangat besar sedangkan karakteristik 
pengharapan dan karakteristik wewenang memberikan pengaruh paling kecil.  
Temuan penelitian menunjukan sangat perlu dikembangkan kemampuan 
dalam menguasai dan mengendalikan TUPOKSI, tingkat pemeliharaan kesehatan 
jasmani dan rohani dalam mendukung kelancaran bidang tugasnya sesuai dengan 
pembagian kerja berdasarkan pedoman kerja yang tersusun sebagai ukuran 
keberhasilan dari seorang pegawai serta perlu adanya mendelegasikan pekerjaan 
sebagai bentuk dari kepercayaan atasan kepada bawahannya agar setiap pegawai  
dapat bekerja sepenuh hati , bertanggung jawab bekerja keras sesuai dengan ukuran 
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